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Abstract: This study aims to describe and analyze the relationship between
self-regulation and competency in professional education courses on teaching
readiness of Informatics Engineering Education students, class of 2021, at
the State University of Malang. This study used a quantitative descriptive
correlational approach with partial and simultaneous regression analysis
techniques. The study population was 59 Teaching Assistant students
selected through saturated sampling. The results showed a positive and
significant relationship between self-regulation and teaching readiness (r =
0,422, p=0,002 < 0.05), as well as between competency in professional
education courses and teaching readiness (r =0,486, p=0,000 < 0.05).
Simultaneously, both variables contributed significantly to teaching
readiness. These findings indicate that both aspects are important indicators
in shaping the professional readiness of prospective informatics teachers.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
hubungan antara self-regulation dan kompetensi mata kuliah profesi
kependidikan terhadap kesiapan mengajar mahasiswa Pendidikan Teknik
Informatika angkatan 2021 di Universitas Negeri Malang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif korelasional dengan teknik
analisis regresi parsial dan simultan. Populasi penelitian adalah 59
mahasiswa Asistensi Mengajar yang diambil secara sampling jenuh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara self-regulation dan kesiapan mengajar (r = 0,422, p=0,002 < 0.05),
serta antara kompetensi mata kuliah profesi kependidikan dan kesiapan
mengajar (r = 0,486, p=0,000 < 0.05). Secara simultan, kedua variabel
tersebut berkontribusi signifikan terhadap kesiapan mengajar. Temuan ini
menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut merupakan indikator penting
dalam membentuk kesiapan profesional calon guru informatika.
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Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia yang masih tertinggal dibandingkan negara lain menuntut
adanya profesionalisme guru sebagai syarat utama yang tidak bisa dihindari. Pendidikan merupakan komponen
utama dalam mendukung kemajuan bangsa, namun laporan PISA 2022 yang dirilis oleh OECD menunjukkan
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bahwa Indonesia berada di peringkat ke-68 dari 81 negara, yang menandakan masih rendahnya capaian literasi
dan numerasi siswa (OECD, 2023). Salah satu faktor utama untuk memperbaiki kondisi ini adalah menyiapkan
guru profesional yang kompeten di bidangnya dan selaras dengan kebutuhan abad ke-21, termasuk kapabilitas
pedagogik, penguasaan konten, dan keterampilan metakognitif (Darling-Hammond et al., 2017; Darling-
Hammond, 2006). Guru profesional diharapkan memiliki penguasaan terhadap empat standar kompetensi,
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial (Permendiknas No. 16 Tahun 2007). Selain
penguasaan akademik dan pedagogik, guru juga dituntut menguasai teknologi dan materi pelajaran secara
mendalam serta menunjukkan perilaku profesional sebagai fasilitator, motivator, mediator, penilai, dan
pengelola kelas (Sanjani, 2020; Korthagen, 2004). Peran-peran ini menuntut kemampuan regulasi diri dan
efikasi profesional yang memengaruhi praktik mengajar sehari-hari (Tschannen-Moran & Hoy, 2001).

Lebih dari sekadar penguasaan kompetensi teknis, guru juga dituntut untuk menunjukkan integritas
moral dan perilaku teladan yang mampu membentuk karakter peserta didik secara afektif dan kognitif (Arifai,
2018). Dalam konteks ini, self-regulation menjadi komponen krusial yang menunjang pembentukan kepribadian
utuh seorang pendidik. Self-regulation merujuk pada kemampuan individu untuk mengelola emosi, perilaku,
dan motivasi internal secara sadar dalam menghadapi tekanan maupun tantangan pembelajaran (Zimmerman,
2000; Schunk & Zimmerman, 1998). Guru dan calon guru yang terampil dalam regulasi diri menunjukkan
kemampuan metakognitif yang kuat, respons terhadap umpan balik, dan adaptasi strategi pengajaran yang
lebih efektif (Pintrich, 2000; Veenman, 2005).

Sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), Universitas Negeri Malang memikul
tanggung jawab strategis untuk tidak hanya mengajarkan teori kependidikan tetapi juga menyusun ekosistem
pembelajaran yang memastikan transfer kompetensi ke praktik mengajar nyata bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Informatika (PTI). Untuk itu, mata kuliah kependidikan seperti Evaluasi Pembelajaran,
Praktik Pembelajaran Mikro, Perencanaan Pembelajaran, dan Pengembangan Sumber Belajar perlu
direkontekstualisasi menjadi satu kurikulum terintegrasi yang menggabungkan: modul-modul metakognitif
dan pengembangan self-regulation; skenario microteaching berbasis teknologi yang mensimulasikan tantangan
kelas sesungguhnya; rubrik penilaian autentik untuk mengevaluasi perencanaan, pelaksanaan, dan tindak
lanjut pembelajaran; serta siklus refleksi terstruktur pasca-praktik yang dipandu dosen dan mentor sekolah.
Selain itu, praktik lapangan harus dilengkapi mekanisme mentoring intensif, observasi terstandar, dan umpan
balik formatif berkelanjutan yang terukur agar mahasiswa dapat memanfaatkan data evaluasi untuk perbaikan
berulang; kolaborasi dengan sekolah mitra dan pemanfaatan platform pembelajaran digital dapat memperkaya
variasi pengalaman mengajar serta mempercepat internalisasi keterampilan pedagogis dan teknis. Dengan
desain pembelajaran seperti ini LPTK tidak hanya memenuhi standar kompetensi formal, tetapi juga
membentuk kesiapan mengajar yang adaptif, reflektif, dan berkelanjutan sehingga lulusan PTI mampu
menghadapi dinamika kelas modern dan tuntutan integrasi teknologi-pedagogi.

Namun, observasi awal menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa PTI angkatan 2020 masih menghadapi
kendala signifikan dalam pengelolaan kelas dan pemanfaatan hasil evaluasi sebagai umpan balik untuk
pengembangan pembelajaran; rendahnya kesiapan ini tampaknya berkaitan dengan perkembangan self-
regulation yang belum optimal, khususnya pada dimensi motivasi intrinsik, perencanaan dan pengelolaan
waktu, pemilihan serta pemeliharaan strategi belajar mandiri, dan keterampilan reflektif pasca-pelaksanaan
pembelajaran. Ketidakmampuan mengatur motivasi menyebabkan inisiatif untuk mendesain RPP yang adaptif,
menindaklanjuti data evaluasi, dan melakukan perbaikan berkelanjutan menjadi terhambat, sementara
kelemahan metakognitif mengurangi kapasitas mahasiswa untuk mengevaluasi efektivitas metode yang
mereka gunakan di kelas. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan hubungan positif
regulasi diri dengan ketangguhan, kualitas hidup, dan kesiapan profesional mahasiswa (Digdyani & Kaloeti,
2020; Pratama & Satwika, 2022), dan mengindikasikan bahwa intervensi yang menargetkan peningkatan
motivasi intrinsik, latihan perencanaan pembelajaran berbasis tujuan, pelatihan metakognitif (mis. jurnal
refleksi, checklist evaluasi), serta pembiasaan penggunaan umpan balik formatif dapat mempercepat
peningkatan kesiapan mengajar dan efektivitas transfer pembelajaran dari ruang kuliah ke praktik PLP.

Self-regulation diakui sebagai salah satu aspek utama keberhasilan akademik, khususnya dalam konteks
pendidikan calon guru. Mahasiswa yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik umumnya lebih mampu
mengelola waktu, merespons umpan balik secara adaptif, serta menyesuaikan strategi belajarnya terhadap
berbagai tantangan akademik (Pratama & Satwika, 2022). Dalam studi yang dilakukan oleh Digdyani dan
Kaloeti (2020), ditemukan bahwa self-regulation memiliki hubungan positif dengan ketangguhan serta kualitas
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hidup mahasiswa, yang merupakan fondasi penting dalam menghadapi dinamika tugas mengajar. Zimmerman
(2000) mendefinisikan regulasi diri sebagai kemampuan individu dalam mengarahkan pikiran, emosi, dan
tindakan secara sadar untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam ranah pendidikan guru, kemampuan ini
sangat penting untuk membentuk keterampilan reflektif, perencanaan pembelajaran yang matang, dan
evaluasi proses belajar yang berkesinambungan. Namun demikian, salah satu tantangan utama yang masih
dihadapi oleh mahasiswa calon guru adalah rendahnya motivasi intrinsik, yang berdampak pada kurangnya
keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran maupun praktik mengajar (Digdyani & Kaloeti, 2020).

Sejumlah penelitian sebelumnya mendukung pentingnya self-regulation dan pengalaman mikro-
pembelajaran dalam membentuk kesiapan mengajar (Syah, 2018; Husna, 2022). Akan tetapi, sebagian besar
studi tersebut belum menjelajah secara khusus konteks mahasiswa PTI yang menghadapi tuntutan ganda:
penguasaan teknologi dan penerapan pedagogi kontekstual. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian
yang menggabungkan pengukuran kompetensi mata kuliah kependidikan dan regulasi diri secara simultan
untuk memahami kontribusi keduanya terhadap kesiapan mengajar calon guru teknologi pendidikan (Bandura,
1997; Hattie, 2009; Opfer, Pedder, & Lavicza, 2011).

Penelitian ini memfokuskan pada mahasiswa PTI Universitas Negeri Malang peserta Asistensi Mengajar
tahun 2021 yang telah memperoleh pengalaman praktek melalui PLP, dengan tujuan menguji sejauh mana self-
regulation dan kompetensi kependidikan bersama-sama menjelaskan kesiapan mengajar serta implikasinya
bagi desain kurikulum LPTK yang lebih holistik dan terintegrasi (Darling-Hammond et al., 2017; Darling-
Hammond, 2006).

Selain self-regulation, kompetensi yang diperoleh melalui mata kuliah profesi kependidikan memegang
peranan penting dalam membentuk kesiapan mengajar mahasiswa calon guru. Kompetensi ini mencakup
penguasaan teori pembelajaran, perencanaan RPP, pengembangan media ajar, serta kemampuan melakukan
evaluasi pembelajaran secara efektif. Sohibun, Febriani, dan Maisaroh (2017) menunjukkan bahwa partisipasi
aktif dalam mata kuliah microteaching dan profesi kependidikan memberikan kontribusi signifikan terhadap
kompetensi profesional calon pendidik. Sejalan dengan itu, Tandi dan Soenarto (2015) menegaskan bahwa
keterlibatan dalam mata kuliah kependidikan sangat menentukan keberhasilan mahasiswa dalam menjalani
praktik mengajar lapangan (PPL).

Sayangnya, kajian yang menelaah secara simultan antara self-regulation dan kompetensi kependidikan
masih terbatas, khususnya dalam konteks mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika (PTI).
Padahal, mahasiswa PTI menghadapi tantangan ganda: menguasai aspek teknologi yang kompleks sekaligus
menerapkannya dalam proses pedagogis yang kontekstual. Kondisi ini menuntut pemahaman menyeluruh
mengenai kontribusi keterampilan self-regulation dan pengalaman belajar pada mata kuliah kependidikan
terhadap kesiapan mengajar secara utuh.

Universitas Negeri Malang, sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), memberikan
landasan kompetensi bagi mahasiswa PTI melalui mata kuliah inti seperti Praktik Pembelajaran Mikro,
Evaluasi Pembelajaran, Perencanaan Pembelajaran, dan Pengembangan Sumber Belajar. Keempat mata kuliah
ini dirancang untuk melatih mahasiswa dalam merancang proses pembelajaran, mengevaluasi capaian siswa,
serta menciptakan media ajar yang relevan dengan kebutuhan sekolah. Mahasiswa peserta Asistensi Mengajar
Tahun 2021 menjadi subjek penelitian ini, mengingat mereka telah menjalani implementasi pembelajaran di
sekolah mitra dalam rangka memenuhi mata kuliah Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) serta
mematangkan kompetensi mengajar sebagai bagian dari persiapan menjadi guru profesional di masa depan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional. Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel self-regulation (X;) dan kompetensi mata
kuliah profesi kependidikan (X,) terhadap kesiapan mengajar mahasiswa (Y) secara parsial maupun simultan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika
angkatan 2021 Universitas Negeri Malang yang mengikuti kegiatan Asistensi Mengajar pada semester gasal
tahun akademik 2023/2024, dengan jumlah total 59 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel karena jumlahnya relatif kecil dan dapat
dijangkau secara keseluruhan. Untuk mengantisipasi potensi data tidak valid akibat ketidakterisian kuesioner,
penentuan jumlah minimum responden mengacu pada rumus Yamane.
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Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup berbasis skala Likert
lima poin, dengan rentang nilai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Instrumen disusun
berdasarkan indikator teoritis yang merepresentasikan masing-masing variabel penelitian. Variabel pertama,
yaitu self-regulation (X;), terdiri dari tiga indikator utama: metakognisi sebanyak 8 item, motivasi sebanyak 4
item, dan perilaku sebanyak 4 item, sehingga total terdapat 16 item pernyataan. Variabel kedua adalah
kompetensi yang diperoleh melalui mata kuliah profesi kependidikan (X,), yang mencakup penguasaan
kompetensi (4 item), tujuan pembelajaran spesifik (6 item), dan metode pembelajaran aktif (6 item), dengan
total 16 item. Adapun variabel dependen, yakni kesiapan mengajar (Y), dirancang dengan empat indikator:
perencanaan dan persiapan proses belajar mengajar (PBM) sebanyak 4 item, pengelolaan proses belajar
sebanyak 4 item, evaluasi pembelajaran sebanyak 2 item, serta penerapan empat pilar pendidikan sebanyak 8
item, dengan total keseluruhan 18 item pernyataan. Penyusunan kisi-kisi instrumen ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap item relevan dan sesuai dengan fokus serta tujuan penelitian.

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian variabel Self-Regulation

Variabel Indikator No. Pernyataan
Self-Regulation Metakognisi 1,2,3,4,5,6,7,8
Motivasi 9,10, 11, 12,
Perilaku 13, 14, 15, 16

Jumlah Soal: 16

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen penelitian variabel Kompetensi Mata Kuliah Profesi Kependidikan

Variabel Indikator No. Pernyataan
Kompetensi Mata Kuliah Profesi Berfokus pada penguasaan kompetensi 1,2,3,4
Kependidikan
Tujuan pembelajaran spesifik 5,6,7,8,9,10

Interaksi menggunakan multi metode: aktif, pemecahan 11, 12, 13, 14, 15,
masalah, dan kontekstual 16
Jumlah Soal: 16

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen penelitian variabel Kesiapan Mengajar

Variabel Indikator No. Pernyataan
Kesiapan Mengajar Kesiapan merencanakan dan mempersiapkan PBM 1,2,3,4
Kesiapan mengelola proses belajar mengajar 5,6,7,8
Kesiapan melaksanakan evaluasi 9,10
Kesiapan melaksanakan 4 pilar pendidikan 11, 12,13 , 14,
15, 16, 17, 18

Jumlah Soal: 18

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen penelitian telah melalui tahap uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai r-hitung pada setiap item, dan hasilnya menunjukkan
bahwa seluruh butir pernyataan memiliki nilai di atas 0,30, sehingga dinyatakan valid. Selanjutnya, uji
reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, yang menghasilkan nilai sebesar 0,873. Nilai
tersebut berada pada kategori sangat reliabel, menandakan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal
yang tinggi.

Teknik analisis data dilakukan dalam empat tahap utama. Tahap pertama adalah analisis deskriptif,
yang bertujuan untuk menggambarkan distribusi data setiap variabel meliputi nilai minimum, maksimum,
rata-rata, median, dan kategori klasifikasi. Klasifikasi kategori (sangat rendah hingga sangat tinggi)
ditentukan berdasarkan pendekatan mean + standar deviasi. Tahap kedua adalah uji asumsi klasik, yang
mencakup uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas, uji multikolinearitas melalui nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), serta uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot untuk
memastikan kelayakan model regresi.

Tahap ketiga melibatkan analisis regresi linear berganda, baik secara parsial (melalui uji t) maupun
simultan (uji F), untuk menguji kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada tahap
keempat, dilakukan perhitungan sumbangan relatif (SR%) dan sumbangan efektif (SE%) guna mengetahui
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seberapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap kesiapan mengajar. Perhitungan ini juga
dapat digunakan untuk memetakan potensi pengaruh variabel lain di luar model terhadap variabel terikat.
Kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan indikator teoritis, berfungsi sebagai panduan penyusunan item agar
tetap sesuai dengan ruang lingkup penelitian dan memastikan bahwa tujuan studi tercapai secara operasional.

Hasil penelitian memberikan penjelasan hasil analisis statistik secara deskriptif. Pada uji prasyarat
normalitas diperoleh hasil pengujian data berinterpretasi normal, pengujian linearitas data berinterpretasi
linear, pengujian multikolinearitas data tidak memiliki tanda-tanda multikolinearitas dan pengujian
heteroskedastisitas data tidak ditemukan masalah karena tersebar secara acak disekitar angka 0 dan tidak
menetapkan pola berdasarkan pola scatterplot. Sedangkan pada uji hipotesis dilakukan dengan menganalisis
regresi yang diketahui hubungan variabel self-regulation dan kompetensi mata kuliah profesi kependidikan
terhadap kesipan mengajar memiliki hubungan positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan.

Analisis deskriptif self-regulation

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai minimum variabel self-regulation adalah 39 dan maksimum
80, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 63,73. Kategori interval menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa berada pada kategori tinggi (45,1%) dan sangat tinggi (43,1%), sedangkan sisanya berada pada
kategori sedang dan rendah.

Tabel 4. Hasil perhitungan analisis deskripif self-regulation
Variabel Median Min Maks Mean
Self-regulation 64 39 80 63,73

Tabel 5 menyajikan hasil variabel self-regulation yang memiliki kategori interval sangat tinggi dengan
jumlah frekuensi 22 (43,1%), interval tinggi dengan jumlah frekuensi 23 (45,1%), interval sedang dengan jumlah
frekuensi 4 (7,8%), interval rendah dengan jumlah frekuensi 2 (3,9%), dan interval sangat rendah dengan
jumlah frekuensi 0 (0%). Maka, dapat disimpulkan bahwa tingkat self-regulation mahasiswa PTT angkatan 2021
dalam kategori tinggi.

Tabel 5. Hasil interval self-regulation

No. Kriteria Interval (i) Frekuensi (f) Presentase (%)
1 Sangat Tinggi 66-80 22 43,1%
2. Tinggi 55-65 23 45,1%
3. Sedang 45-54 4 7,8%
4 Rendah 33-44 2 3,9%
5 Sangat Rendah 16-32 0 0%

Analisis deskriptif kompetensi mata kuliah profesi kependidikan

Berdasarkan hasil statistk deskriptif diketahui variabel kompetensi mata kuliah profesi kependidikan
(X2) memiliki presentase 51,0%. Dengan nilai minimal 32 dan nilai maksimal 80 dengan nilai mean sebesar
65,16.

Tabel 6. Hasil perhitungan analisis deskriptif kompetensi mata kuliah profesi kependidikan

Variabel Median Min Maks Mean
Kompetensi mata kuliah profesi kependidikan 66 32 80 65, 16

Tabel 7 menyajikan variabel kompetensi mata kuliah profesi kependidikan yang memiliki kategori
interval sangat tinggi melihat dari jumlah frekuensi 26 (51,0%), interval tinggi dengan jumlah frekuensi 21
(41,2%), interval sedang dengan jumlah frekuensi 3 (5,9%), interval rendah dengan jumlah frekuensi 1 (2,0%),
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dan interval sangat rendah jumlah frekuensi 0 (0%). Maka, disimpulkan tingkat kompetensi mata kuliah profesi
kependidikan mahasiswa PTI angkatan 2021 dalam kategori sangat tinggi.

Tabel 7. Hasil interval kompetensi mata kuliah profesi kependidikan

No. Kriteria Interval (i) Frekuensi (f) Presentase (%)
1 Sangat Tinggi 66-80 26 51,0%
2. Tinggi 55-65 21 41,2%
3. Sedang 45-54 3 5,9%
4 Rendah 33-44 1 2,0%
5 Sangat Rendah 16-32 0 0%

Analisis deskriptif kesiapan mengajar

Berdasarkan hasil statistk deskriptif diketahui variabel kesiapan mengajar (Y) memiliki presentase 60,8%.
Dengan nilai minimal 32 dan nilai maksimal 90 dengan nilai mean sebesar 75,75.

Tabel 8. Hasil perhitungan analisis deskripif kesiapan mengajar
Variabel Median Min Maks Mean
Self-Regulation 75 32 90 75,75

Tabel 9 menyajikan mengenai variabel kesiapan mengajar mahasiswa memiliki kategori interval sangat
tinggi dengan jumlah frekuensi 31 (60,8%), interval tinggi dengan jumlah frekuensi 18 (35,3%), interval sedang
dengan jumlah frekuensi 1 (2,0%), interval rendah dengan jumlah frekuensi 0 (0%), dan interval sangat rendah
dengan jumlah frekuensi 1 (2,0%). Maka, disimpulkan bahwa tingkat kesiapan mengajar mahasiswa PTI
angkatan 2021 dalam kategori sangat tinggi.

Tabel 9. Hasil interval kesiapan mengajar

No. Kriteria Interval (i) Frekuensi (f) Presentase (%)
1 Sangat Tinggi 77-90 31 60,8%
2. Tinggi 67-76 18 35,3%
3. Sedang 57-66 1 2,0%
4 Rendah 47-56 0 0%
5 Sangat Rendah 32-46 1 2,0%

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan kelayakan model regresi dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Uji linearitas menunjukkan bahwa
terdapat hubungan linear antara masing-masing variabel bebas dan variabel terikat, dengan nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Selain itu, hasil uji multikolinearitas memperlihatkan bahwa nilai tolerance lebih besar dari
0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala
multikolinearitas di antara variabel bebas. Sementara itu, uji heteroskedastisitas melalui analisis scatterplot
menunjukkan pola sebaran titik yang acak dan mengelilingi garis nol, menandakan tidak adanya gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
variabel self-regulation dan kompetensi mata kuliah profesi kependidikan terhadap kesiapan mengajar
mahasiswa, baik secara parsial maupun simultan.
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Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Bebas Koefisien } t-hitung Sig. (p)
Self-Regulation (X;) 0,422 3,25 0,002
Kompetensi Mata Kuliah Profesi Kependidikan (X3) 0,486 3,90 0,000

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar
0,685 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,469. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel bebas, yaitu
self-regulation dan kompetensi kependidikan, secara simultan mampu menjelaskan sebesar 46,9% variasi
terhadap variabel kesiapan mengajar. Sementara itu, hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 24,891 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga model regresi dinyatakan signifikan dan layak digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini.

Sumbangan Relatif dan Efektif

Variabel self-regulation memberikan kontribusi relatif sebesar 46,8% dan kontribusi efektif sebesar 21,9%
terhadap kesiapan mengajar mahasiswa. Sementara itu, variabel kompetensi mata kuliah profesi kependidikan
memberikan kontribusi relatif sebesar 53,2% dan kontribusi efektif sebesar 24,9%, yang berarti memiliki
pengaruh dominan dalam membentuk kesiapan mengajar dibandingkan self-regulation. Berdasarkan hasil
analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa baik self-regulation maupun kompetensi mata kuliah profesi
kependidikan berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap kesiapan mengajar mahasiswa. Kompetensi
kependidikan memberikan kontribusi lebih besar secara efektif dibandingkan self-regulation, meskipun
keduanya sama-sama berperan penting dalam membentuk kesiapan mengajar yang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-regulation dan kompetensi mata kuliah
profesi kependidikan terhadap kesiapan mengajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika
Universitas Negeri Malang. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesiapan mengajar, baik secara parsial maupun simultan.

Hubungan Self-Regulation dan Kesiapan Mengajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-regulation memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap kesiapan mengajar mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kemampuan self-regulation yang tinggi
cenderung lebih siap dalam menghadapi tantangan mengajar, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Zimmerman (2000), bahwa Self-
regulation mencakup kemampuan untuk mengelola pikiran, emosi, dan tindakan secara sadar untuk mencapai
tujuan belajar. Dalam konteks pendidikan calon guru, keterampilan self-regulation menjadi sangat penting
karena proses mengajar menuntut kemampuan berpikir reflektif, pengambilan keputusan yang cepat, serta
pengendalian emosi di dalam kelas. Penelitian Pratama dan Satwika (2022) menunjukkan bahwa mahasiswa
yang mampu mengelola diri secara mandiri, termasuk motivasi dan perhatian mereka, memiliki kinerja
akademik dan kesiapan profesional yang lebih baik. Temuan ini juga didukung oleh Digdyani dan Kaloeti (2020),
yang menunjukkan bahwa Self-regulation berkorelasi positif dengan ketangguhan dan kualitas hidup
mahasiswa.

Namun demikian, hambatan yang umum terjadi pada mahasiswa adalah lemahnya motivasi intrinsik,
yang menyebabkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran terutama saat praktik mengajar—tidak
optimal. Hal ini menjadi perhatian penting dalam pengembangan program pendidikan guru agar tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan metakognitif.

Hubungan Kompetensi Mata Kuliah Profesi Kependidikan dan Kesiapan Mengajar

Penelitian ini juga menemukan bahwa kompetensi dalam mata kuliah profesi kependidikan memberikan
pengaruh signifikan terhadap kesiapan mengajar mahasiswa. Mata kuliah seperti Praktik Pembelajaran Mikro,
Perencanaan Pembelajaran, dan Evaluasi Pembelajaran memberikan bekal penting dalam aspek konseptual
dan teknis mengajar. Mahasiswa yang menguasai materi dari mata kuliah ini akan lebih percaya diri dalam
merancang pembelajaran, mengelola kelas, dan mengevaluasi proses belajar siswa.
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Hasil ini konsisten dengan penelitian Sohibun et al. (2017) yang menyatakan bahwa pendidikan profesi
dan microteaching memberikan kontribusi sangat kuat terhadap kompetensi profesional mahasiswa. Demikian
pula, penelitian oleh Tandi dan Soenarto (2015) menunjukkan bahwa mata kuliah kependidikan secara
signifikan membantu mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan praktik lapangan mereka. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa keberhasilan implementasi mata kuliah profesi memiliki dampak langsung
pada kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja sebagai tenaga pendidik.

Hubungan Simultan dan Kontribusi Relatif

Secara simultan, self-regulation dan kompetensi kependidikan memberikan kontribusi bersama yang
cukup besar terhadap kesiapan mengajar, yakni sebesar 46,9%. Artinya, hampir separuh dari variasi kesiapan
mengajar mahasiswa dapat dijelaskan oleh dua faktor ini. Jika dilihat dari sumbangan efektifnya, kompetensi
mata kuliah profesi kependidikan memberikan kontribusi sedikit lebih besar dibanding self-regulation. Hal ini
menunjukkan bahwa pembekalan pedagogik dan pengalaman praktik mengajar melalui mata kuliah terkait
sangat menentukan kesiapan mengajar secara praktis. Namun demikian, kontribusi self-regulation tetap
signifikan dan tidak dapat diabaikan, karena self-regulation menjadi fondasi dalam membangun keterampilan
belajar mandiri, ketekunan, dan daya juang dalam menghadapi tantangan mengajar. Keseimbangan antara
penguasaan kompetensi teknis dan kesiapan mental melalui self-regulation menjadi kunci keberhasilan
pembentukan guru profesional.

Kontribusi Ilmiah dan Implikasi

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang
membentuk kesiapan mengajar mahasiswa calon guru, khususnya pada program studi teknik informatika yang
memiliki karakteristik ganda yaitu penguasaan konten teknologi dan pedagogi. Penelitian ini juga mengisi
celah literatur yang sebelumnya belum banyak mengeksplorasi hubungan simultan antara self-regulation dan
kompetensi kependidikan dalam satu model analisis. Secara praktis, temuan ini dapat dijadikan dasar bagi
LPTK dan dosen pengampu untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih integratif, yang tidak hanya
menekankan transfer materi, tetapi juga membina keterampilan self-regulation mahasiswa. Model
pembelajaran berbasis proyek, refleksi diri, dan peer teaching dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan
kedua aspek tersebut secara bersamaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan signifikan antara self-regulation dan kompetensi
kependidikan terhadap kesiapan mengajar, namun karena desain korelasional dan ukuran sampel yang
terbatas, temuan ini lebih tepat diinterpretasikan sebagai bukti asosiasi ketimbang hubungan kausal. Besarnya
R? (46,9%) mengindikasikan bahwa hampir setengah variasi kesiapan mengajar dapat dijelaskan oleh kedua
variabel tersebut, meninggalkan ruang substansial bagi faktor lain yang perlu dieksplorasi. Oleh karena itu
LPTK dianjurkan mengintegrasikan modul pengembangan regulasi diri ke dalam mata kuliah profesi
kependidikan dan memperkuat praktik microteaching dengan skema refleksi terstruktur serta mentoring
selama PLP untuk meningkatkan transfer kompetensi ke konteks kelas nyata. Penelitian lanjutan sebaiknya
menggunakan desain longitudinal atau eksperimen intervensional dan melibatkan sampel yang lebih besar dan
beragam untuk menguji generalisasi dan efek kausal dari intervensi terpadu tersebut.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kemampuan regulasi diri (self-regulation) dan penguasaan
kompetensi melalui mata kuliah profesi kependidikan secara simultan dan signifikan meningkatkan kesiapan
mengajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Universitas Negeri Malang; kedua faktor
tersebut menjelaskan 46,9% variasi kesiapan mengajar, dengan kompetensi kependidikan memberi sumbangan
efektif sedikit lebih besar sementara self-regulation berfungsi sebagai fondasi afektif-metakognitif yang
memperkuat penerapan keterampilan teknis dalam situasi kelas nyata. Temuan menegaskan bahwa kesiapan
mengajar bersifat multidimensional: penguasaan RPP, teknik evaluasi, dan strategi pembelajaran aktif perlu
dipadukan dengan kemampuan mahasiswa untuk mengatur motivasi, emosi, dan strategi belajar secara
mandiri agar transfer pembelajaran dari microteaching dan PLP menjadi efektif. Secara praktis, LPTK
disarankan mengintegrasikan modul pengembangan regulasi diri ke dalam mata kuliah profesi kependidikan,
memperkaya microteaching dengan refleksi terstruktur dan umpan balik berkelanjutan, serta menyiapkan
skema mentoring intensif selama PLP untuk mempercepat internalisasi kompetensi. Karena desain penelitian
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bersifat korelasional dengan sampel terbatas, interpretasi hasil sebaiknya difokuskan pada asosiasi
antarvariabel dan bukan inferensi kausal; penelitian lanjutan sebaiknya menerapkan desain longitudinal atau
eksperimen intervensional dengan sampel lebih besar dan lintas institusi untuk menguji efektivitas intervensi
terpadu (metakognisi + praktik kependidikan) dan mengidentifikasi faktor tambahan yang menjelaskan sisa
variasi kesiapan mengajar.
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